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N ? METODOLOGI PENELITIAN
o %
) o, .
oA. Olgek Penelitian
«Q Q
3+ 3
2 2Obgek dari penelitian ini adalah data sekunder berupa nilai tukar (kurs) Rupiah terhadap
=2 ©
?DDg'Iar §merika, tingkat inflasi, suku bunga SBI, dan jumlah uang beredar pada periode 2014-
5 = O
T2@6.5
> 5 4
gc g
g2 =
=3 3
&2 .
=B= Métode Penelitian
-
cBerdasstrkan Cooper dan Schindler (2017), metode penelitian yang digunakan dalam
o -
2. 3
Epeneligan ini antara lain:

A

Ber;asarkan metode pengumpulan data, penelitian ini merupakan penelitian observasi
=

tiddk langsung karena pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dan

(0]
sejinlah data dari objek penelitian.

. Berdasarkan kekuasaan dari pelaku riset untuk menghasilkan efek pada variabel yang

7]
ditE’tjti, penelitian ini merupakan penelitian ex post factor karena peneliti hanya dapat

[ =
m@porkan mengenai apa yang sudah dan sedang terjadi, dan tidak mempunyai pengaruh

apapun untuk mengendalikan variabel yang diteliti dan memanipulasinya.
7

Q.
Beglasarkan tujuannya, penelitian ini termasuk pelaporan kausal-eksplanatori karena

pegditian ini berusaha menjelaskan hubungan antarvariabel sehingga penelitian ini
q
m%pakan penyingkapan fakta-fakta yang didasarkan pada data sekunder yang telah

=
di@npmkan, diolah, dan dianalisis.
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C. Variabel Penelitian

Varia@-variabel dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi variabel dependen (terikat)

- &
sdan v ad’_: bel independen (bebas), sebagai berikut:
©
2 8
3 3
1. %V%label Terikat (Dependent Variable)
£o g
§ riéVauEabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi oleh variabel bebas. Variabel terikat ()
gdag“am ;;enelltlan ini adalah nilai tukar (kurs) rupiah terhadap dolar Amerika (Rp/US$). Nilai
52
ﬁtuQar galam penelitian ini diartikan sebagai besaran nilai mata uang rupiah yang
s @
c Lgnceigrzmnkan nilai satu unit dolar Amerika Serikat. Apabila nilai tukar (Rp/US$) naik,
2 a 9
ﬁméka %—tinya mata uang rupiah mengalami depresiasi. Sebaliknya, nilai tukar (Rp/US$) yang
— )
c o
“turun Berarti mata uang rupiah mengalami apresiasi. Nilai tukar dalam penelitian ini yaitu
Q

ata p§1utup akhir bulan dengan kurs yang digunakan yaitu kurs tengah. Data nilai tukar

M)

(Rp/U5$) ini diperoleh dari www.bi.go.id. Menurut Hendar (2012), kurs tengah dapat

|h|tu@ dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

&
Kurs Jual + Kurs Beli
Kurs Tengah = >
5
a
VaFiabel Bebas (Independent Variable)
S
=]

Vatiabel bebas adalah variabel yang memengaruhi variabel terikat variabel bebas yang

Jaqwns uexgngakuaw uep uexwraueauaw edyey ui

dlgun&an dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

:
a.sTingkat Inflasi (X1)
=
o
q
5Inflasi adalah tingkat kenaikan harga secara umum yang terjadi terus menerus.
Q
-
Tﬁgkat inflasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah selisih relatif tingkat inflasi

A
ardara Indonesia dan Amerika Serikat yang masing-masing diperoleh dari www.bi.go.id
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Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

dan www.federalreserve.gov selama periode 2014-2016 dengan pengukuran yang
di@‘nakan adalah dalam satuan persen. Menurut Madura (2015:258), selisih relatif

X
inffasi dapat dirumuskan sebagai berikut:
p=ip—if

Selisih relatif tingkat inflasi

Tingkat inflasi negara asal

Tingkat inflasi negara asing

(o

u;l,,UEP S1ysIg INAsUl) DXY 191 1w exdd

uku Bunga SBI (X2)

ingkat suku bunga SBI adalah tingkat suku bunga yang ditentukan oleh Bank

1Ew.Io}

Ind®nesia atas penerbitan Sertifikat Bank Indonesia (SBI). Suku bunga SBI yang

M3t e

bl

digtinakan dalam penelitian ini adalah selisih relatif suku bunga SBI dengan Treasury
=
Biﬂ;‘-Rates akhir bulan selama periode 2014-2016 dengan pengukuran yang digunakan

adalah satuan persen. Data suku bunga SBI dan Treasury Bill Rates dalam penelitian ini

m@sing-masing diperoleh dari www.bi.go.id dan www.treasury.gov. Menurut Madura
(= o

(%15:237), selisih relatif suku bunga SBI dapat dihitung dengan menggunakan rumus
(o

selBggai berikut:
7]

2,

@ .
o p=Ilp—If
)

=

=P = Selisih relatif suku bunga

]

3

Win = Suku bunga negara asal

Suku bunga negara asing

_..
1
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ns ue

Jaqui

c. Jumlah Uang Beredar (X3)

@umlah Uang Beredar (JUB) yaitu uang kartal (uang logam dan uang kertas) yang

Q

2
ad_g.dalam peredaran, uang giral, dan uang kuasi. Data variabel JUB yang digunakan

&
yaiu JUB dalam arti luas (M2) Indonesia yang diperoleh dari www.bi.go.id selama

I
Q
= ~
gpee_ipde 2014-2016 dengan satuan pengukuran rupiah. Menurut Mankiw (2016:87), M2
¥ =
gdaﬁt dihitung dengan menggunakan rumus berikut:
= M2 = C + DD + SD + TD + MMF
a @
5 9 :
L‘-’C wM2 = Jumlah uang beredar dalam arti luas
a f-:’..C = Currency (uang kartal)
:
:x'DD = Demand Deposits (uang giral)
Q
A
;TI'D = time deposits (deposito berjangka)
=
Q
E,SD = saving deposits (saldo tabungan)
2
MMF = retail money market mutual fund balances (saldo reksa dana pasar uang)
5
7]
=3
-
[ =
D. Tanik Pengumpulan Data
al
=

T!;k'nik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik observasi.
)

Meto8@ observasi adalah suatu cara memperoleh data/informasi mengenai berbagai hal yang
=

ada k@tannya dengan penelitian dengan jalan melihat kembali laporan-laporan tertulis, baik
q

beruré angka maupun keterangan (tulisan/paper, tempat/place, dan kertas atau

oran@eople).

3}
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Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut Cooper dan Schindler

(2017@4) data sekunder merupakan data yang diperoleh dari penelitian yang dilakukan

Q l

cprang ?éun untuk tujuan tertentu. Jenis data dalam penelitian ini adalah data sekunder, yang
Q
§terd|nsdar| satu variabel terikat yaitu nilai tukar (Rp/US$) dan tiga variabel bebas yaitu
3 3
I
%tlrigk Emfla3| suku bunga SBI, dan jumlah uang beredar.
= 2w
> & =
z2 a
rg»EETegnlk Pengambilan Sampel
g2 @
53 8
% :'?Megrjurut Cooper dan Schindler (2017:97), sampel adalah bagian dari populasi yang
b o 9
5,0 =1
sdignggap mewakili dan dapat dipakai untuk menguji populasi tersebut. Besarnya sampel
= S
2harus Bnencermmkan karakteristik populasi agar data yang diperoleh representative

(terwaEm) sehingga dapat menggambarkan secara tepat variabel yang diteliti. Teknik

s
gpengar’l‘;'bilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling,

w eduey |

S Q
%yaitu @engambilan data tidak menggunakan peluang, dengan menggunakan metode

x~ D
Q ~

“purposive sampling. Menurut Cooper dan Schindler (2017:178), metode purposive sampling

ue

Smerupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu berdasarkan karakter
ari o&a. Kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah data setiap variabel dalam

konds!‘ perekonomlan yang normal atau tidak berada dalam kondisi krisis. Hal ini bertujuan

ns uemn&a/(ua

qul

ntukgnemberlkan analisis yang tajam dan akurat mengenai pengaruh masing-masing

BNIS]
c

varialgl independen terhadap variabel dependen.

n

Teknik Analisis Data

MiregLioju] u

Aﬁzhlisis data dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel-variabel

indepiden terhadap variabel dependennya. Dalam penelitian ini, analisis data
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menggunakan pendekatan Partial Least Square (PLS). PLS adalah model persamaan
Struc@l Equation Modeling (SEM) yang berbasis komponen atau varian. PLS merupakan

ndel&tan alternatif yang bergeser dari pendekatan SEM berbasis kovarian menjadi

ug !

berbaszs varian. SEM yang berbasis kovarian umumnya menguji kausalitas/teori, sedangkan
3
Igbih bersifat predictive model. Menurut Ghozali (2015:5), PLS merupakan metoda
@
lisiss yang powerfull dan sering disebut juga sebagai soft modelling karena meniadakan

Busw Huedeyl

TH

P

nia @d!o

Slﬁeqag}dnn
) OM

sEasumsi regresi OLS (Ordinary Least Squares), seperti data harus terdistribusi normal

S

!ﬁungu

raSmultivariate dan tidak adanya masalah multikolinieritas antar variabel eksogen.

18s pele u
epuﬁ

sig gﬂ!l

e

V@Iaugun PLS digunakan untuk menjelaskan ada tidaknya hubungan antar variabel laten

nJ

7S o
3(p§ed|ct|ve), PLS dapat juga digunakan untuk mengkonfirmasi teori. PLS dapat sekaligus
V o =1

ﬁmenga%alms konstruk yang dibentuk dengan indikator reflektif dan formatif.

Mehurut Ghozali (2015:11), tujuan PLS adalah membantu peneliti untuk mendapatkan

InyEexne

Jusw edue

nilai viriabel laten untuk tujuan prediksi. Model formalnya adalah mendefinisikan secara
=

Q

-}

= .3 . : : . -
geksplla_:{ variabel laten secara linear aggregates dari observed variables atau indikator-
=)

Q \.r

cindikatornya. Weight estimate untuk menciptakan komponen skor variabel laten didapat

oW ue

berdassa.rkan bagaimana inner model (model yang menghubungkan antar variabel laten) dan
uter";’nodel (model pengukuran yaitu hubungan antara indikator dengan konstruknya)

|speglka3|. Hasilnya adalah residual variance dari variabel dependen.

:Jaqwné_uemnqa/(u

I\/E.ﬁurut Chin dan Newsted (1999) dalam Ghozali (2015:11), estimasi parameter yang
didapg melalui PLS dapat dikelompokkan ke dalam tiga kategori. Kategori pertama adalah
Weigt%estimate yang digunakan untuk menciptakan skor variabel laten. Kategori kedua,
mereéksikan estimasi jalur (path estimate) yang menghubungkan variabel laten dan antara
varialﬁl dengan indikatornya. Kategori ketiga adalah berkaitan dengan means dan lokasi

A - . - .
parangter (nilai konstanta regresi) untuk indikator dan variabel laten. Untuk memperoleh
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&

ketiga estimasi parameter ini, PLS algorithm menggunakan proses tiga tahap dengan setiap

tahap@nghasilkan estimasi. Tahap pertama, menghasilkan weight estimate, tahap kedua

g l

X
engHasilkan estimasi untuk inner model dan outer model, dan tahap ketiga menghasilkan
0

§rata—ra?a dan location estimate.

17 2

a X ~

S %D_M@lurut Ghozali (2015:235), metode estimasi Ordinary Least Squares (OLS)
0w o A

g-;mgwsﬁatkan terpenuhinya asumsi klasik linier agar memberikan hasil estimasi yang BLUE
53 5

i(@st g':inear Unbiased Estimates). Jika sampel data yang dimiliki kecil, adanya missing
e c S

gadue, gan terdapat masalah multikolinieritas, maka hasil estimasi OLS menjadi tidak stabil
s3 2

g_da:g mgningkatkan standar error dari koefisien yang diestimasi. Tujuan dari penggunaan
b o 9

= :

<

aplikasi PLS ini adalah menghasilkan model yang mentransformasi seperangkat variabel
(=]

n

géksplaﬁatori yang saling berkorelasi menjadi seperangkat variabel baru yang tidak saling

—

o A
§berkor§lasi. Hal ini dapat dilakukan dengan cara membuat satu indikator berbentuk formatif
3

Suntuk Zvariabel laten. Berdasarkan pemahaman tersebut, penulis memutuskan untuk
2

ues

gmenggﬁnakan aplikasi SmartPLS 3.0 untuk melakukan pengolahan data dalam penelitian ini.
D

~

Pada dasarnya metode analisis data dengan menggungakan PLS terbagi menjadi dua

ngaAusw uep uey

ahapa/aitu evaluasi outer model dan inner model. Namun, menurut Ghozali (2015:236),
(= )

naligi8 regresi berganda dengan variabel observed menggunakan program SmartPLS tidak
(o

wns uex)

perlu%elakukan pengukuran model untuk menguji validitas dan reliabilitas (uji outer

19q

=
"modeg,: sehingga langsung dilakukan estimasi inner model. Berdasarkan pemahaman

) .. e .
terselast, maka tahap-tahap analisis data dalam penelitian ini antara lain:

oju

1. Ut Inner Model

-
Irﬁér model (inner relation, structural model dan substantive theory) menggambarkan

hubuéan antara variabel laten berdasarkan pada teori substantif. Inner model dalam

penelgan ini dapat dirumuskan sebagai berikut:
)

=] 51
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KRS = B,INF + B,SBI + BsJUB + ¢

ijelaskan oleh variabel independen. Perubahan nilai R-square dapat digunakan untuk

- KRS : Kurs/Nilai tukar (Rp/US$)
o %
o) Q,
©
§ ING . Selisih relatif tingkat inflasi Indonesia dan Amerika Serikat
3 3
o L =
g% =
= OSBk . Selisih relatif suku bunga SBI dan Treasury Bill
> & =
S2 3
< ZJUB . Jumlah uang beredar (M2) Indonesia
S5 < 7
g c g - o
v 2 PPz 3 . Koefisien regresi (nilai peningkatan ataupun penurunan)
o C
5 2¢ §' . Error
53 5
= 3
G Inrger model dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk konstruk dependen, uji t,
gdan siéﬁifikansi dari koefisien parameter jalur.
s £
g ~
5  Dafam menilai model dengan PLS dimulai dengan melihat R-square yang merupakan uji
= >
c
§goodn§s-fit model untuk menilai seberapa besar variabilitas variabel dependen dapat
o
3
3

meniy pengaruh variabel laten independen tertentu terhadap variabel laten dependen
7]

(= )
pakaE'mempunyai pengaruh yang substantif (Ghozali, 2015:10).
=

rJaguuns ue&nqa/(

W
Ug'Hipotesis (Resampling Bootstrapping)
a.

Ug'hipotesis dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SmartPLS 3.0 melalui perintah

perhiﬁgan bootstrapping. Menurut Ghozali (2015:52), metoda bootstrapping
(=]

meng§makan seluruh sampel asli untuk melakukan resampling. Tingkat kepercayaan yang
Q)

digurﬁan adalah 95% yang artinya tingkat presisi atau batas ketidakakuratan sebesar 5%
()

sehinga menghasilkan nilai t-tabel sebesar 1,645. Hipotesis yang digunakan dalam

penelﬁan ini adalah sebagai berikut:

52
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a. Inflasi terhadap nilai tukar

(®lol:p, =0

I
Hal:p; >0
(]

©
b. &Tingkat suku bunga SBI terhadap nilai tukar

- 2
> =Ho02:B,=0
=
‘ié g—|a2 B, >0
§c. ;ﬁ]umlah uang beredar terhadap nilai tukar
C SHO3: By =0
o 3
o wn
@ 2Ha3:B; >0
= g
Q =
(3 —

Syo at-syarat uji hipotesis adalah sebagai berikut:

a. =dika nilai t-statistik lebih kecil dari t-tabel (t-statistik<1.645), maka dapat

g
&
Q
A
;disimpulkan variabel independen berpengaruh tidak signifikan terhadap variabel
=
2dependen.

9]

G,

b. <ika nilai t-statistik lebih besar dari t-tabel (t-statistik>1.645), maka dapat

disimpulkan variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel

adependen.
(= )

-
.E_Jika nilai koefisien parameter jalur struktural positif, maka dapat disimpulkan

o

w
wVariabel independen berpengaruh positif terhadap variabel dependen.
=

d.:Jika nilai koefisien parameter jalur struktural negatif, maka dapat disimpulkan

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

)
ivariabel independen berpengaruh negatif terhadap variabel dependen.
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